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Abstrak 
Keaktifan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Ada beberapa hal yang mempengaruhi siswa SMPN 

11 Sinjai sehingga tidak aktif dalam proses pembelajaran yakni penggunaan model pembelajaran yang monoton, 
tidak menggunakan metode yang bervariasi, siswa yang mempunyai latar belakang dan kebutuhan belajar yang 
berbeda-beda, dan pembelajaran yang hanya berpusat pada pendidik saja. Sehingga tidak tercipta pemerataan hasil 
belajar yang maksimal. Oleh karena itu, sangat penting menggunakan model pembelajaran yang bervariasi seperti 
halnya Teams Games Tournament (TGT) yang termasuk dalam pembelajaran kooperatif yang menjadikan siswa 
sebagai tutor sebaya dalam memudahkan peningkatan kualitas belajar siswa.  Adapun tujuan yang hendak dicapai 
dalam pengabdian ini diantaranya; 1) menambah wawasan dan terciptanya pembelajaran yang tidak monoton dan 
membangkitkan keaktifan belajar bagi siswa kelas VIII SMPN 11 Sinjai, 2) peserta diharapkan dapat lebih aktif 
untuk bertanya dan menjawab ataupun berargumen melalui diskusi kelompok. Metode yang digunakan ialah 
metode service learning dengan empat tahapan yakni; tahapan observasi, persiapan, tindakan, dan refleksi. Hasil 
menunjukkan bahwa setelah menerapkan model pembelajaran TGT siswa mulai aktif bertanya dan menjawab serta 
siswa dapat menjadi tutor bagi temannya dan mendapatkan hasil belajar yang sangat memuaskan. 
 
Kata kunci: Keaktifan Belajar, Model Pembelajaran, Teams Games Tournament 
 

Abstract  
Community service is motivated by observation which show that student lack active learning in learning 

activitie. There are several things that influence SMPN 11 Sinjai students so that they are not active in the learning 
process, namely the use of monotonous learning models, not using varied methods, students who have different 
backgrounds and learning needs, and learning that only focuses on educators. Just that maximum distribution of 
learning outcomes cannot be created. Therefore, it is very important to use varied learning models such as Teams 
Games Tournament (TGT) which is included in cooperative learning which makes students become peer tutors to 
facilitate improving the quality of students’ learning. The objectives to be achieved in this devotion include: 1) 
increase insight and create learning that is not monotonous and generate active learning for class VIII students 
SMPN 11 sinjai, 2) participants are expected to be more active in asking and answering or arguing through group 
discussions. The method used is the servicelearning method with four stages, namely the stages of observation, 
preparation, action and reflection stages. The results show that after implementing the TGT learning model 
students begin to actively ask and answer question and students can become tutors for their friends and get 
excellent learning outcomes satisfying.  

 
Keywords: Learning Activeness, Learning Mode, Teams Games Tournament 

1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran yang tidak terkesan monoton membutuhkan perhatian dan kemampuan seorang 
pendidik dalam mengelola pembelajaran dengan baik agar siswa dapat lebih aktif ketika pembelajaran 
berlangsung (Prijanto & de Kock, 2021). Kemampuan yang dimiliki oleh seorang pendidik sangat 
berpengaruh dengan hasil belajar peserta didik, sebab kemampuan memiliki dampak yang sangat besar 
terhadap hasil pembelajaran yang diperoleh nantinya (Rahman et al., 2019). Pembelajaran dijam-jam 
terakhir sangat membutuhkan model pembelajaran yang dapat merangsang keaktifan siswa untuk 
berargumen. Mengingat bahwa pembelajaran yang tidak bervariasi akan memberikan kesan yang tidak 
nyaman, membosankan, rasa ngantuk bahkan pusat perhatian siswa teralihkan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa hasil belajar siswa bergantung pada kualitas guru dalam proses pembelajaran. 
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Pendidik menjadi penanggung jawab dalam proses pembelajaran di dalam kelas sehingga 
mendapatkan tuntutan untuk menciptakan kelas yang aktif bukan pasif. Salah satu aspek penting yang 
harus dimiliki guru ialah metode penyampaian ilmu pengetahuan dan pendekatan keterampilan. Metode 
yang dimaksud ialah penggunaan startegi atau model pembelajaran yang dapat mengakomodasi segala 
perbedaan siswa dalam menerima pembelajaran (Rimahdani et al., 2023). Pembelajaran dapat 
berkualitas apabila didukung oleh proses yang berkualitas pula. Hal tersebut dapat dilihat melalui skill 
yang dimiliki oleh seorang pendidik dalam mengatasi masalah dalam suatu pembelajaran. Selain itu, 
penggunaan model pembelajaran yang tidak bervariasi juga menjadi pemicu adanya pembelajaran yang 
monoton dimana dalam hal ini kebanyakan pendidik yang lebih aktif dibandingkan siswanya sehingga 
hanya sedikit siswa yang mencapai ketuntasan dalam suatu mata pelajaran. Hal tersebut serupa dengan 
ungkapan Suriyati bahwa keahlian pendidik yang menjadi penentu dalam keberhasilan pembelajaran 
(Suriyati et al., 2019). Dengan demikian, pendidik diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran 
yang bervariasi yang dapat meningkatkan produktivitas, keaktifan dan kemampuan dalam bekerja sama 
dengan teman sebaya. 

Pembelajaran pada dasarnya menjadi jembatan antara pendidik dalam menyalurkan ilmu 
pengetahuan kepada siswa. Pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam suatu proses belajar yang 
didalamnya tercipta suatu aktivitas dalam penyampaian informasi (Dakhi, 2022). Menurut UU No. 20 
Tahun 2003 pembelajaran dilakukan dengan menciptakan interaksi antara siswa dan pendidik dengan 
memanfaatkan sumber belajar dan bahan ajar yang dimodifikasi sedemikian rupa untuk menghasilkan 
kualitas belajar yang efektif (Zagoto, 2022).  Hal tersebut dibenarkan Nur Ismail dan Alexandro bahwa 
pelaksanaan pembelajaran menciptakan hubungan antara setiap komponen yang berdasar pada 
kebijakan dari kurikulum (Ismail & Alexandro, 2021). Pembelajaran menekankan pada perubahan dan 
atau pertambahan ilmu pengetahuan baru, pembentukan karakter, peningkatan sikap spiritual dan 
ketakwaan kepada sang pencipta. 

Dalam kegiatan belajar mengajar dibutuhkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa karena dengan adanya model pembelajaran yang bervariasi maka menciptakan suasana yang 
berbeda salah satunya penggunaan model pembelajaran kooperatif yang mengedepankan kekompakan 
dalam kelompok untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran 
membutuhkan penyesuaian dengan bahan ajar yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai (Marfu’ah et al., 2022). Model pembelajaran sebagai kunci utama dalam menciptakan kelas 
yang aktif dengan memberikan perubahan yang baik bagi siswa untuk lebih berkualitas. 

Keberhasilan dari proses belajar siswa, bergantung pada keterampilan pendidik dalam 
menggunakan sumber belajar, penggunaan strategi dan pemilihan model pembelajaran yang 
memberikan kesan yang tidak monoton, bermakna dan lebih bervariasi. Ada beberapa hal yang sering 
kali menjadi kendala bagi pendidik yakni karakteristik siswa, pendidik yang tidak dapat memahami 
kebutuhan belajar siswa, tidak memanfaatkan bahan ajar secara maksimal, tidak memberikan 
kesempatan secara penuh kepada siswa untuk berperan aktif, kemampuan guru secara verbal yang 
kurang begitu pula dengan interaksinya (Suharni, 2021). Kemampuan pendidik dalam memberikan 
perubahan kepada siswa seyogyanya dapat dilakukan melalui model pembelajaran Teams games 
tournament (TGT) untuk menciptakan siswa yang aktif melalui kerja kelompok dengan menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, pentingnya pendidik dalam menggunakan model 
pembelajaran yang bersifat kooperatif. Adapun komponen dari model pembelajran TGT yaitu 1) 
penyajian materi, 2) kelompok, 3) game, 4) turnamen, 5) penghargaan kelompok (Mahardi et al., 2019). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan nampak siswa yang tidak fokus terhadap apa yang 
disampaikan pendidik, mengantuk, terlihat bosan dalam belajar, hanya sebagian dari beberapa siswa 
yang aktif dan kebanyakan pasif, percaya diri siswa yang masih kurang. Hal tersebut dapat dipengaruhi 
dari pemilihan model pembelajaran yang tidak sesuai, penggunaan model pembelajaran yang tidak 
bervariasi dan terkesan monoton, dan kurangnya perhatian pendidik kepada siswa secara personal. 
Padahal seharusnya dalam kegiatan pembelajaran secara menyeluruh siswa mempunyai hasil belajar 
yang merata dan berkualitas. Dengan demikian, pendidik perlu menggunakan model pembelajaran yang 
memenuhi segala kebutuhan siswa seperti dalam pengabdian Lailatul Nimah, dkk yang menunjukkan 
bahwa setelah menggunakan metode Teams Games Tournament di UPT 315 Gresik telah tercipta 
peningkatan pemahaman siswa bahkan kerja sama antar siswa terlaksana dengan baik dan melibatkan 
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seluruh siswa (Nimah et al., 2021).  Kemudian hal tersebut diperkuat oleh pengabdian yang dilakukan 
oleh Ana Yunitasari dan Yayat Suharyat yang hasil pengabdiannya menunjukkan bahwa keberhasilan 
dari metode Teams Games Tournament membuat siswa untuk saling bekerja sama agar kelompoknya 
dapat dengan cepat menyelesaikan semua tugas yang diberikan dan terciptanya suasana pembelajaran 
yang menyenangkan sehingga siswa tetap semangat dalam mengikuti proses pembelajaran (Yunitasari 
& Suharyat, 2022). Berdasarkan beberapa hasil pengabdian yang telah dilakukan maka menunjukkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran Teams Games Tournament sangat tepat digunakan untuk 
membuat setiap siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan terciptanya kesan pembelajaran 
yang tidak monoton. 

Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, 
guru harus inovatif dalam mengembangkan kemampuannya dalam melihat kebutuhan belajar siswa 
dengan mengubah startegi pembelajaran yang ada. Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan 
berdampak baik pada hasil belajar siswa sehingga dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk banyak 
berpartisipasi dan terlibat secara penuh (Arsana, 2020). Salah satu alternative untuk menjadikan kelas 
untuk lebih aktif maka dibutuhkan model pembelajaran yang mampu memberikan perubahan terhadap 
siswa untuk lebih aktif. Maka dari itu pendidik perlu menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 
salah satunya kooperatif yang tidak terkesan monoton dan memberikan kesempatan siswa yang 
terbelakang dapat belajar dengan teman sebayanya. 

Tujuan dari Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan guna untuk menambah wawasan 
dan kemampuan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang melibatkan secara penuh siswa 
untuk meningkatkan keaktifan belajar di kelas VIII SMP Negeri 11 Sinjai. 

2. METODE  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama 4 hari setiap hari 
selasa yakni  tanggal 06, 13, 20, 27  Februari  dan 5 Maret 2024 di SMP Negeri 11 Sinjai. Kegiatan ini 
dilaksanakan di kelas VIII. 1 melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat menggunakan metode service learning. Metode service learning ialah metode 
pengabdian yang memberikan pelayanan kepada seseorang untuk menerapkan suatu ilmu dalam 
menyelesaikan suatu masalah atau penyesuaian dengan kebutuhan. Seperti ditunjukkan pada Gambar 1, 
pengabdian ini dilaksanakan melalui 4 tahapan yakni tahapan observasi, persiapan, tindakan, dan 
refleksi (Pramanik et al., 2021). 
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Adapun tahapan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Tahapan Observasi 

Tahapan pertama yang dilakukan yakni menentukan lokasi pelaksanaan kemudian melakukan 
komunikasi dengan pihak sekolah sekaligus melakukan observasi awal di dalam kelas pada tanggal 
06 Februari 2024. Hal tersebut dilakukan untuk menyampaikan tujuan pengabdian dilakukan dan 
melihat problem secara langsung di dalam kelas. 

b. Tahapan Persiapan 
1) Tahapan awal yang dilakukan penulis yaitu pada tanggal 06 Februari 2024 mendiskusikan 

materi pelajaran dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terkait materi yang akan diajarkan 
kepada siswa 

2) Selanjutnya membuat modul ajar pada tanggal 07-08 Februari 2024 terkait dengan judul materi 
“Meyakini Nabi dan Rasul Allah Menjadi Generasi Digital yang Berkarakter”. Hal tersebut 
dilakukan agar penulis mempunyai tahapan pelaksaan pembelajaran di dalam kelas.  

3) Merancancang posttest berupa soal-soal uraian, tebak kata dan teka-teki silang. Kegiatan 
tersebut dilakukan penulis pada tanggal 09 Februari 2024. 

4) Membuat daftar hadir siswa beserta menentukan konsep penilaian yang akan diterapkan. 
Kegiatan tersebut dilakukan pada tanggal 10 Februari 2024. 

5) Tahapan terakhir yang dilakukan pada tanggal 11 Februari 2024 ialah mencetak semua lembar 
soal kelompok yang disesuaikan dengan banyaknya jumlah kelompok yang akan dibentuk. 

c. Tahapan Tindakan 
1) Tahapan awal dilakukan Pada tanggal 13 Februari 2024 pada jam 11.10 sampai 13.40 penulis 

mengucapkan salam, menginstruksikan siswa membaca surah-surah pilihan, dan memberikan 
penjelasan terkait materi yang berjudul tentang “Meyakini Nabi dan Rasul Allah Menjadi 
Generasi Digital yang Berkarakter” serta memberikan penjelasan awal terkait maksud dan 
tujuan dari pelaksanaan program kerja di Sekolah. 

2) Pada pertemuan selanjutnya dilakukan pada tanggal 20 Februari 2024 penulis memberikan 
rangsangan pengetahuan dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa terkait dengan 
materi pembelajaran. Kemudian melakukan observasi langsung kepada siswa. Selanjutnya 
dilaksanakan praktik mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) bersama siswa kelas VIII khususnya kelas VIII.1 SMPN 11 Sinjai. 
Pengabdian dilakukan dengan membawakan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
memuat materi tentang Meyakini Nabi dan Rasul Allah Menjadi Generasi Digital yang 
berkarakter. Selanjutnya, penulis membentuk kelompok kecil terdiri dari 5-6 anggota kelompok 
dan memberikan lembar kerja kelompok yang didalamnya memuat soal-soal uraian dan teka-
teki silang. 

3) Pertemuan selanjutnya dilakukan pada tanggal 27 Februari 2024 penulis mengulang kembali 
materi pelajaran kepada siswa kemudian membentuk kembali kelompok kecil baru yang 
dibentuk dengan cara mengintung hingga angka 5. Kemudian siswa mencari teman 
kelompoknya dengan angka yang sama. Penulis kemudian membagikan lembar kerja kelompok 
yang berisikan soal cerita dan tebak-tebak kata. Setiap siswa diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan hasil kerja kelompoknya dan memberikan perlakuan untuk menekankan 
keaktifan dan kerja sama yang baik antar setiap siswa. 

4) Pertemuan terakhir dilakukan pada tanggal 5 Maret 2024 yaitu penulis melakukan refleksi 
dengan memberikan pertanyaan random kepada setiap kelompok. Hal tersebut dilakukan 
penulis dengan memberikan kesempatan setiap anggota kelompok untuk menyampaikan 
argumennya. Melakukan evaluasi atau refleksi dilakukan untuk melihat bagaimana kesuksesan 
penggunaan model pembelajaran TGT yang dapat menjadikan siswa sebagai tutor sebaya dan 
menciptakan keaktifan belajar secara merata kepada siswa. 

d. Tahapan Refleksi 
Tahap refleksi dilakukan dengan melihat tingkat keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

di dalam kelas.  Dengan adanya tahapan refleksi ini maka dapat diketahui keberhasilan dari 
penerapan model pembelajaran TGT yang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Model pembelajaran yang efektif diterapkan oleh pendidik dilakukan melalui pembentukan 
kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dalam  menyelesaiakan suatu masalah yang diberikan 
dengan baik dan benar. Dengan adanya upaya ini maka siswa mempunyai kesempatan untuk menjadi 
tutor bagi teman sebayanya sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif. Selain itu, pemanfaatan 
teknologi sangat mengutungkan bagi para pendidik yang dapat menjadikan teknologi sebagai alat dalam 
memberikan materi pelajaran. Mengingat sekarang ini siswa sudah berada di era globalisasi yang 
membutuhkan kemampuan dalam menggunakan teknologi seperti penggunaan LCD, laptop, komputer 
dan beberapa platform e-learning yang dapat diakases yakni google meet, google classroom, zoom 
meeting dan whatsapp messenger. Hal tersebut dapat menjadi alat atau bahan oleh pendidik agar tidak 
sekedar menggunakan buku pelajaran sebagai bahan pembelajaran. Dengan adanya, teknologi maka 
memudahkan segala informasi dan pengetahuan baru dapat terakses apabila pembelajaran tersebut tidak 
diikuti oleh siswa yang berhalangan untuk hadir (Mandasari et al., 2022). Pembelajaran membutuhkan 
timbal balik antara pendidik dan siswa. Oleh karena itu, perlu ditanamkan rasa percaya diri kepada siswa 
untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan saling bekerja sama dalam mencari solusi dari tugas 
yang diberikan. Terbentuknya kelompok kecil maka memberikan peluang yang cukup besar dalam 
memberikan kebebasan untuk bertukar pendapat sesuai dengan persepsi masing-masing siswa. 

Model pembelajaran yang digunakan guru terkadang dipandang sudah cukup memadao untuk 
menyampaikan materi pelajaran  namun pada kenyataannya pendidik terjebak dalam situasi 
pembelajaran yang berpusat pada pendidik (Setianingsih et al., 2021). Keterampilan guru dalam 
menggunakan model pembelajaran bukan hanya dilakukan secara verbal akan tetapi dapat dilakukan 
melalui pendekatan non verbal. Pendekatan secara verbal mencakup tentang penggunaan kata-kata atau 
bahasa lisan untuk menyampaikan suatu informasi yang memberikan motivasi belajar siswa untuk lebih 
percaya diri dan memberikan suatu pujian sebagai bukti dari keberhasilannya dalam suatu pembelajaran. 
Sedangkan pendekatan secara non verbal berupa emosional pendidik, ekspresi, kontak mata, gerak tubuh 
(Anggraini, 2022). Salah satu hal yang dapat dilakukan ketika pembelajaran berlangsung yaitu 
berkeliling dan mengamati siswa satu persatu tanpa pilih kasih dengan begitu perhatian seorang pendidik 
tertuju pada semua siswa terutama yang kurang dalam hal pengetahuan untuk diberikan solusi dengan 
bertanya secara langsung untuk mengetahui apa yang menjadi keluhan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung (Pasaribu, 2023). Perhatian yang diberikan pendidik kepada siswanya akan 
memberikan kesan positif karena dengan pendekatan yang dilakukan pendidik akan membuat siswa 
tidak merasa takut dan kaku dalam proses pembelajaran. Setiap pendidik pastinya menginginkan semua 
siswanya berhasil, dimana keberhasilan tersebut dapat terwujud akibat dari cara pendidik dalam 
menyajikan materi, penggunaan metode dan media pembelajaran. Pendidik perlu mendesain 
pembelajaran semenarik mungkin agar gairah dan rasa semangat siswa bangkit dan tidak merasakan 
bosan dan mengantuk di dalam kelas. Semangat belajar yang dimiliki siswa akan memberikan 
kesempatan untuk berprestasi. 

Hadirnya model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) menjadi ciri khas tersendiri yang 
tidak hanya sekedar membentuk kelompok kerja akan tetapi dalam pelaksanaannya terdapat turnamen 
atau kompetisi antar tim untuk mendapatkan skor lebih banyak. Sebagaimana ditegaskan Dewi 
Setianingsih, dkk bahwa model pembelaajran TGT mempunyai beberapa tahapan diantaranya presentasi 
di dalam kelas, kerja kelompok, adanya turnamen berupa kuis/tebak kata, dan penghargaan yang 
diberikan kepada siswa (Setianingsih et al., 2021). Untuk mengetahui kemampuan setiap siswa maka 
dibentuk kelompok kecil secara heterogen. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya agar siswa dapat 
membantu teman kelompoknya untuk lebih aktif dengan begitu hasil belajar siswa secara merata 
berkualitas. Pemenuhan kebutuhan belajar siswa bukan hanya dari pendidik akan tetapi, siswa lain dapat 
menjadi faktor pendukung sehingga terbentuknya keaktifan belajar dan meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui penerapan model pembelajaran TGT tersebut. 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada hari Selasa, 20 Februari 2024 melibatkan siswa 
kelas VIII khususnya kelas VIII.1 dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Terdapat  4 tahapan yang 
dilakukan selama pengabdian kepada masyarakat yaitu 1) tahapan observasi, 2) persiapan, 3) tindakan, 
dan 4) refleksi. Tahapan pertama dilakukan observasi atau pengamatan langsung sekaligus kordinasi 
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dengan pihak sekolah. Selanjutnya, tahapan persiapan dengan membuat modul ajar berdasarkan materi 
yang akan diberikan dan membuat soal uraian, teka-teki silang dan tebak kata. Tahapan tindakan 
dilakukan dengan penerapan model pembelajaran TGT. Komponen model pembelajaran TGT 
diantaranya 1) penyajian materi, 2) kelompok, 3) game, 4) turnamen, 5) penghargaan kelompok. 
Komponen tersebut haruslah diterapkan dan diperhatikan oleh pendidik. 

Pada saat penerapan model pembelajaran TGT dengan materi meyakini nabi dan rasul Allah 
menjadi generasi digital yang berkarakter, penulis memaparkan materi secara klasikal. Terdapat pola 
pengorganisasian dalam pelaksanaan pembelajaran melalui pembentukan kelompok kecil yaitu penulis 
membentuk kelompok kecil dengan cara berhitung, bagi siswa yang mempunyai angka yang sama maka 
berada dalam satu kelompok yang sama (Ibrahim et al., 2022). Hal tersebut dilakukan agar siswa tidak 
ada yang saling menyalahkan ketika berkumpul dengan teman kelompoknya.   

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi dan Pembagian Kelompok  

Penyampaian materi kepada siswa seperti ditunjukkan pada Gambar 2 sangat penting dilakukan 
sekaligus melakukan pendekatan kepada siswa guna mengetahui kebutuhan belajar siswa. Selain itu, 
pemilihan metode dan media pembelajaran sangat penting dalam kegiatan pembelajaran (Nurhayati et 
al., 2022).  Siswa  diinstruksikan untuk bertanya terkait dengan materi yang disampaikan oleh pendidik, 
kemudian pendidik juga memberikan pertanyaan rebutan untuk melihat konsentrasi dan kemampuan 
berpikir siswa. Hal tersebut menjadi stimulus dalam kegiatan pembelajaran. Pendidik sebelumnya telah 
menyediakan lembar kerja yang hendak dibagiakan di setiap kelompok. Kelompok yang terbentuk 
terdiri atas 5-6 orang secara heterogen. Setiap kelompok akan mengerjakan lembar kerja yang berisikan 
soal-soal uraian dan teka-teki silang. Hal tersebut dikerjakan dengan bekerja sama satu sama lain.  

 

 
Gambar 3. Antusias Anggota Kelompok dalam Mencari Jawaban 

Gambar 3 menunjukan partisipasi dan antusiasme siswa dalam bekerja sama menyelesaikan tugas 
kelompok yang diberikan. Aktivitas belajar dengan model TGT membuat siswa belajar secara rileks 
disamping itu menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat dan melibatkan peran siswa 
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sebagai tutor sebaya serta terdapat unsur permainan didalamnya (Astuti et al., 2022). Terciptanya 
hubungan yang sehat antara siswa dengan siswa dan pendidik dengan siswa menjadi salah satu ciri-ciri 
dari pelaksanaan kelompok kecil. Dengan demikian, pendidik perlu menggunakan model pembelajaran 
kooperatif yakni Teams Game Tournament (TGT) yang didalamnya memuat kuis-kuis, setiap kelompok 
berlomba-lomba untuk menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan kemudian di presentasikan di 
depan kelas.  

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 
Gambar 4.  Mengamati Setiap Kelompok dalam Menyelesaikan Tugas yang Diberikan 

 
Dalam proses pengabdian dilakukan tahap refleksi atau evaluasi  untuk melihat sejauh mana 

kemampuan siswa melalui proses pembelajaran (Gambar 4). Berdasarkan  hasil pelaksanaan yang 
dilakukan mulai dari awal hingga akhir guna menunjjukan bahwa  siswa sangat aktif dan antusias dalam 
proses pembelajaran.  Siswa menujukkan  sikap percaya diri, semangat, tidak merasa kaku dan suasana 
kelas tidak merasa monoton dalam pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh hasil belajar yang 
didapatkan oleh siswa sangat memuaskan. 

4. KESIMPULAN  

Keterampilan pendidik sangat dibutuhkan dalam menciptakan kelas yang  tidak terkesan monoton 
dengan menggunakan model pembelajaran yang tidak membosankan. Dikarenakan dengan model 
pembelajaran yang tidak bervariasi maka tidak akan meningkatkan hasil belajar siswa. Terciptanya 
suasana yang nyaman dan terpenuhinya kebutuhan serta penggunaan media dengan baik menjadi faktor 
pendukung bagi siswa dalam menerima ilmu pengetahuan dengan efektif dan menghasilkan siswa yang 
berkualitas. Dengan demikian, pendidik perlu menerapkan model pembelajaran yang bervariasi salah 
satunya pembelajaran kooperatif yang menjadikan siswa sebagai tutor sebaya untuk memudahkan siswa 
saling bertukar pendapat dan membantu siswa lain yang tidak memahami suatu materi dalam 
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dalam hal ini, mengadopsi Teams Games Tournament (TGT) 
yang digunakan pendidik sebagai model pembelajaran artenatif yang pelaksanaanya terdapat games 
namun memuat pembelajaran. 

Berdasarkan hasil tindakan pengabdian kepada masyarakat di SMPN 11 Sinjai, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dalam 
pembelajaran memberikan dampak yang positif pada peningkatan kekatifan belajar siswa dalam 
bertanya, menjawab, bertanggung jawab, antusiasme, dan kerja sama. Hal tersebut tampak melalui 
diskusi kelompok. Selanjutnya, selaku penulis mengharapkan keaktifan dan antusiasme siswa dapat 
dipertahankan dan menggunakan model pembelajaran TGT agar pembelajaran lebih bervariasi dan tidak 
terkesan monoton. 
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